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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be$rdasarkan uraian bab dari pe$mbahasan skripsi ini maka dapat ditarik 

ke$simpulan diantaranya se$bagai be$rikut: 

1. Pe$laksanaan pe$rjanjian pe$mbiayaan o$le$h PT PNM Me$kar di Ke$camatan 

Bangko$ me$miliki be$rbagai aspe$k yang pe$rlu dice$rmati. Aspe$k-aspe$k ini 

me$liputi pro$se$dur pe$mbe$rian pe$mbiayaan, me$kanisme$ pe$rjanjian, se$rta dampak 

dari pe$mbiayaan te$rse$but te$rhadap pe$rke$mbangan e$ko$no$mi masyarakat di 

wilayah te$rse$but. Dalam pe$laksanaannya, PT PNM Me$kar tidak hanya 

be$rfo$kus pada aspe$k finansial, te$tapi juga me$mbe$rikan pe$ndampingan ke$pada 

nasabah agar dana yang dite$rima dapat digunakan se$cara e$fe$ktif untuk 

pe$nge$mbangan usaha. Dalam pe$laksanaan pe$rjanjian pe$mbiayaan o$le$h PT 

PNM Me$kaar Unit Bangko$ masih banyak te$rdapat nasabah yang gagal bayar. 

Diantaranya pada di De$sa Pasar Atas yang mana te$rdapat 7 (tujuh) o$rang 

nasabah yang 9 (Se$mbilan) bulan te$rakhir sama se$kali tidak me$mbayar 

angsuran.  

2. Te$rjadinya tunggakan pe$mbayaran di PT PNM Me$kaar Cabang Bangko$ te$rjadi 

o$le$h be$be$rapa fakto $r diantaranya se$bagai be$rikut, PT PNM tidak me$minta asse$t 

se$bagi jaminan pe$mbiayaan, syarat dan do$kume$n yang di dipe$rlukan dari 

nasabah hanya KTP, KK, tanpa adanya BI Che$king, adanya syste$m tanggung 

re$nte$ng bagi ke$lo$mpo$k nasabah yang be$rmasalah, tidak adanya jalur hukum 
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yang dite$mpuh pihak PT PNM te$rhadap nasabah yang tidak me$mbayar 

angsuran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


